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KARAKTERISASI BAKTERI FUNGSIONAL PADA TANAH GAMBUT
” DI KELURAHAN TELUK BELITUNG KABUPATEN KEPULAUAN
KEPULAUAN MERANTI

Anggun Marta Putri (12180221491)
Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Ahmad Taufiq Arminudin

INTISARI

Bakteri tanah gambut berperan dalam fiksasi nitrogen, pelarutan fosfat,
produksi hormon tanaman, penghambatan patogen, serta dekomposisi bahan
organik. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bakteri fungsional pada tanah
gambut. Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Oktober sampai Desember 2024
di-Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

enelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Isolasi dilakukan pada
téiflah gambut dengan metode pengenceran berseri. Hasil penelitian menunjukan
populasi bakteri tanah gambut berjumlah 7,55 x 10° CFU/mL dan didapat 5 isolat
bakteri (IS1, IS2, IS3, IS4, dan IS5) yang berasal dari kelompok Gram negatif, dan
memiliki aktivitas katalase. Seluruh isolat tidak memiliki kemampuan melarutkan
fosfat. IS1, IS2, IS3 menghasilkan IBA sedangkan IS4 dan IS5 menghasilkan [AA.
Aktivitas antagonis 5 isolat bakteri menghasilkan efektivitas daya hambat terhadap
jamur F. oxysporum dengan rentang 18,75% sampai 77,5%. Berdasarkan uji
aktivitas biologi, seluruh isolat bakteri tanah gambut berpotensi sebagai bakteri
fungsional.

N Y!1w e}dido yeH G

Kata Kunci : bakteri, aktivitas biologi, F. oxysporum
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C HARACTERIZATION OF FUNCTIONAL BACTERIA IN PEAT SOIL IN
" TELUK BELITUNG DISTRICT MERANTI ISLANDS REGENCY

Anggun Marta Putri (12180221491)
Under the guidance of Syukria Ikhsan Zam and Ahmad Taufig Arminudin

ABSTRACT

Peat soil bacteria play a role in nitrogen fixation, phosphate solubilization,
plant hormone production, pathogen inhibition, and organic matter decomposition.
This study aims to obtain functional bacteria in peat soil. This study was conducted
from October to December 2024 at the Laboratory of Pathology, Entomology,
Microbiology and Soil Science, Faculty of Agriculture and Animal Science, Sultan

yarif Kasim State Islamic University, Riau. This study used a qualitative
descriptive method. Isolation was carried out on peat soil using the serial dilution
method. The results showed that the peat soil bacterial population was 7,55 x 10°
CFU/mL and 5 bacterial isolates were obtained (IS1, IS2, 1S3, 154, and IS5) from
the Gram-negative group, and had catalase activity. All isolates did not have the
ability to dissolve phosphate. IS1, 1S2, 1S3 produce IBA while 1S4 and 1S5 produce
IAA. The antagonistic activity of the 5 bacterial isolates resulted in inhibitory
effectiveness against the F. oxysporum fungus ranging from 18.75% to 77.5%.
Based on biological activity tests, all peat soil bacterial isolates have the potential
to be functional bacteria.

Yijtw eydio yeH

Keywords : bacteria, biological activity, F. oxysporum
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I PENDAHULUAN

~\
Q)

Latar Belakang

Riau merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan luas lahan gambut

1dio ey

niencapai 2,2 juta ha (Weatlands International, 2019). Salah satu sebaran lahan
ggmbut di Provinsi Riau yaitu di Kabupaten Kepulauan Meranti seluas 680,414 ha
yélg tersebar di masing-masing kecamatan (Fransiska dkk., 2022)

- Tanah gambut menyimpan karbon dan mempunyai fungsi sebagai
pghyangga hidrologi. Gambut mengandung 90% air dalam setiap satuan volume
yang memiliki fungsi sebagai penyimpan air untuk daerah disekitarnya. Lahan
g%nbut di Indonesia membentuk sebuah kesatuan. hidrologi gambut dengan sistem
pﬁéfairan yang membatasi gambut tersebut, Lahan gambut mempunyai pH yang
ré_ndah, serta ketersediaan unsur makro dan mikro yang rendah, sehingga
pertumbuhan mikroorganisme khususnya bakteri tanah kurang optimal (Susanto,
2019).

Bakteri fungsional memiliki kemampuan sebagai biostimulan dan agen
biokontrol dengan cara mensintesis dan mengatur konsentrasi berbagai zat pengatur
tumbuh atau fitohormon mengatur pertumbuhan tanaman dan karakter fungsional
sehingga meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman (Pratiwi dkk., 2020).
C‘Eﬁntoh aktivitas fungsional yang dimiliki oleh bakteri fungsional meliputi fiksasi
nﬁrogen, pelarutan fosfat, produksi hormon tanaman, penghambatan patogen

ta%aman, dan dekomposisi bahan organik (Chen et al., 2021).

gﬁ Berdasarkan hal di atas tersebut isolasi bakteri yang berpotensi sebagai
bakteri fungsional dalam bidang pertanian dari tanah gambut perlu dilakukan. Hal

tersebut untuk mendapatkan bakteri indigen yang dapat dijadikan sebagai

e

Ic

bfofertlllzer maupun biopestisida. Maka untuk itu perlu dilakukan karakterisasi
békten yang diperoleh tanah gambut, berdasarkan pemaparan tersebut maka penulis
be’rmaksud melakukan penelitian dengan judul “Karakterisasi Bakteri
Fyngsmnal pada Tanah Gambut di Teluk Belitung Kabupaten Kepulauan
Dzeranti”

nery wisey jrrek



gambut di Kelurahan Teluk Belitung Kabupaten Kepulauan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bakteri fungsional yang terdapat
Manfaat dari penelitian ini sebagai sumber informasi mengenai bakteri
1igsional pada tanah gambut di Kelurahan Teluk Belitung Kabupaten Kepulauan
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat beberapa jenis bakteri fungsional

a tanah gambut di Kelurahan Teluk Belitung Kabupaten Kepulauan Meranti.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

~\
Q)

Tanah Gambut

1dio XeH

Tanah gambut merupakan tanah yang mengandung bahan organik yang

besar. Kandungan tersebut didapati dari sisa penimbunan dan pembusukan

U

tumbuhan yang belum selesai, namun akan berlangsung dalam jangka waktu yang
lzihgl-la. Tanah gambut memiliki kadar air yang sangat tinggi (Arman dkk., 2021).
Tanah gambut terbentuk dari bahan kayu-kayuan yang umumnya banyak
nﬁ:’éngandung senyawa organik lignoselulosa seperti lignin yang dalam proses
d@ﬁgadasinya menghasilkan gugus reaktif karboksil dan fenol (Masni et al., 2019).

i—:; Tanah gambut adalah tanah organik yang telah mengalami dekomposisi
secara sempurna. Jika dilihat dari kematanganya gambut terbagi atas tiga jenis,
y;itu: Gambut fibrik, memiliki kandungan bahan-bahan jaringan tanaman yang
masih dapat dilihat keadaan aslinya dengan ukuran beragam, diameter 0,15 mm - 2
cm dengan tanah gambut masih tergolong merah. Gambut hemik, dicirikan dengan
tanah gambut sudah separuh matang dan telah mengalami perombakan. Gambut
saprik, gambut sudah matang serta telah mengalami perombakan sangat lanjut
(Bintoro, 2019).

Tanah gambut menyimpan karbon dan mempunyai fungsi sebagai
pghyangga hidrologi. Gambut mengandung 90% air dalam setiap satuan volume
y&tng memiliki fungsi sebagai penyimpan air untuk daerah disekitarnya. Lahan
gga;nbut di Indonesia membentuk sebuah kesatuan. Hidrologi gambut dengan sistem
p%rairan yang membatasi gambut tersebut, lahan gambut mempunyai pH yang
r@idah, serta ketersediaan unsur makro dan mikro yang rendah, sehingga
p%ftumbuhan mikroorganisme khususnya bakteri tanah kurang optimal (Susanto,

2019).

(%]

2 Bakteri Fungsional yang terdapat pada Gambut

NSiko

Bakteri fungsional adalah mikroorganisme prokariotik yang memiliki peran

khusus dalam ekosistem, terutama dalam meningkatkan kesehatan tanah,

Ketersediaan nutrisi, dan keseimbangan ekosistem. Mereka disebut "fungsional"

S

Katena memiliki aktivitas biologis tertentu yang memberikan manfaat bagi tanaman

ajéjgfu lingkungan disekitarnya (Wang et al., 2019). Contoh aktivitas fungsional yang

nery u
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q,i;)gliliki oleh bakteri fungsional meliputi fiksasi nitrogen, pelarutan fosfat, produksi

hﬁrmon tanaman, penghambatan patogen tanaman, dan dekomposisi bahan organik
(W)

(Ghen et al., 2021)

Bakteri penambat nitrogen bebas seperti Azotobacter dan Azospirillum,

1d19

bakteri tersebut hidup bebas pada daerah perakaran dan jaringan tanaman. Bakteri

w

penambat N sering disebut bakteri diazotrof yang mampu menggunakan N udara
sé;%agai sumber N untuk pertumbuhannya. Peranan bakteri dalam memfiksasi
nifrogen udara besar pengaruhnya terhadap nilai ekonomi tanah pertanian
(Widiyawati dkk, 2014)

2 Bakteri pendegradasi selulosa yang terdapat pada tanah gambut dapat

ngénj adi degradator bahan organik dan membantu ketersediaan hara tanah
séﬁingga dapat meningkatkan kesuburan tanah gambut tersebut (Khairiah dkk,
2613). Bakteri tanah gambut bisa menghasilkan enxim protease dan pendegradasi
sebagai selulosa selain itu juga dapat menyuburkan. Bakteri tanah gambut mampu
mengasilkan ptotease karena pengaruh media yang digunakan, pH media, dan suhu
pertumbuhan optimum sebagai senyawa anti mikroba (Mahdiyah, 2015).

Bakteri pelarut fosfat merupakan bakteri yang berperan dalam penyuburan
tanah karena bakteri tipe ini mampu melakukan mekanisme pelarutan fosfat dengan

mengekskresikan sejumlah asam organik berbobot molekul rendah seperti oksalat,

sttksinat, fumarat, dan malat. Asam organik ini akan bereaksi dengan bahan

P

pengikat fosfat sepert Al**, Fe?", Ca*, atau Mg?" membentuk khelat organik yang
st_%bil sehingga mampu membebaskan ion fosfat terikat dan dapat diserap oleh
tahaman (Suriadikarta, 2012).

Hormon TAA merupakan zat pengatur tumbuh auksin yang memiliki IAA

T 2

eKsogen dan endogen. IAA eksogen merupakan hormon yang dihasilkan oleh sel di
luar sel tumbuhan, yaitu oleh bakteri, seperti Agrobacterium tumefaciens,
Pseudomonas sp., dan Azotobacter sp. Sedangkan IAA endogen merupakan
he”rmon yang dihasilkan oleh sel-sel tanaman itu sendiri. Kandungan bahan TIAA
r(émjldah pada tanaman dapat menstimulasi pemanjangan akar utama, sedangkan bila
lg-gndungan bahan TAA tinggi dapat menstimulasi pembentukan akar lateral dan akar

aayentif (Mogea dkk., 2022)

nery wisey Jji
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2.3.  Teknik Isolasi dan Karakterisasi Bakteri Fungsional

£c Isolasi bakteri adalah memisahkan atau memindahkan bakteri tertentu dari
Q)

limgkungan alamiahnya dan menumbuhkannya pada media buatan sehingga
2]

diperoleh kultur murni. Kultur murni adalah kultur yang sel-sel mikrobanya berasal

—

dari pembelahan dari satu sel tunggal. Kultur murni sangat berguna di dalam
mg_ikrobiologi yaitu untuk menelaah dan mengidentifikasi mikroorganisme dan
mie;numbuhkannya sebagai biakan murni dalam media buatan. Adapun beberapa
metode yang sering digunakan adalah, metode gores atau streak plate menggunakan
lééép ose dan menggoreskannya ke permukaan media agar dengan pola tertentu.
Metode tuang atau pour plate yaitu mencampur suspensi bakteri dengan medium
aggtr pada suhu 50°C dan menuangkannya pada cawan petri. Metode spread plate
dfilékukan dengan menuangkan suspensi bakteri ke atas medium agar kemudian
n;enyebarkannya secara merata menggunakan trigalski atau L glass (Wati, 2013)

Pada pemindahan bakteri dari media lama ke media baru diperlukan
ketelitian dan kesterilan pada alat-alat yang digunakan supaya dapat dihindari
terjadinya kontaminasi. Pada pemindahan bakteri ke media cawan petri yang baru,
maka setelah itu, cawan petri tersebut harus dibalik, hal ini berfungsi untuk
menghindari adanya tetesan air yang mungkin melekat pada dinding tutup cawan
petri (Alam dkk., 2013). Dalam mempelajari sifat pertumbuhan dari masing-
nir_ﬁsing jenis mikroorganisme, maka mikroorganisme tersebut harus dipisahkan
séu dengan yang lainnya sehingga didapatkan kultur murni yang disebut isolat.
K;ltur murni diperoleh dengan cara isolasi menggunakan metode tuang maupun
ggres (Efita, 2010).

Pseudomonas merupakan bakteri yang berbentuk batang, pada umumnya

lum

stil, memiliki flagella, termasuk ke dalam bakteri Gram negatif, dan beberapa di

dc

afi taranya bersifat aerob fakultatif. Pseudomonas mampu menghasilkan zat tumbuh

LS

bgrupa indol asam asetat (IAA), sehingga dapat memacu pertumbuhan akar
(P“aramltha 2011; Marista dkk., 2013).

‘t

A}
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III. MATERI DAN METODE

=\
'\EJJ

A

Q)
3. Tempat dan Waktu

o

— Penelitian ini dilaksanakan di Laboraturium Patologi, Entomologi,
Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam

W

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pengambilan sampel tanah dilakukan di lahan
tazlah gambut yang di tanamani Sagu di Kelurahan Teluk Belitung Kecamatan
Merbau, Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan

pglla bulan Oktober sampai Desember 2024.

w

3?;2-. Bahan dan Alat

5;? Bahan yang digunakan adalah, tanah gambut (Teluk Belitung), medium
nutrient agar (NA) merck, potato dextrose agar (PDA), akuades, NaCl fisiologis
(0,85%), Pikovskaya, set pewarnaan gram bakteri, alkohol 70%, alumunium foil,
kapas, kertas label, plastik wrap. Alat yang digunakan adalah laminar air flow,
timbangan analitik, cawan Petri, cover glass, bunsen, mikropipet, panci presto,
vortex, hot plate whit magnetic stirerr, jarum Ose, erlenmeyer, gelas beaker,

mikroskop, tabung reaksi, rak tabung reaksi, pipet tetes, alat tulis, penggaris, dan

alat dokumentasi (kamera).

3:3. Metode Penelitian
Metode yang digunakan penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif.

I3

“'

Is’Elasi dilakukan pada tanah gambut dengan pengenceran bertingkat. Sampel tanah

gambut yang diteliti berasal dari lahan gambut yang ditanami sagu.

un

3:?. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian meliputi persiapan alat dan bahan, karakteristik

£318

makrokopis dan mikrokopis, akivitas biologi isolat dan uji antagonis pada tanah

gdmbut. Pelaksaaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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=\
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Persiapan Alat dan Bahan

F:
Q)
—
24
§ / 1. Makrokopis \
- 2. Mikrokopis dan Aktivitas Katalase
= » Bentuk Sel dan Kelompok Gram
~ » Keberadaan Endospora
— > Aktivitas Katalase
< 3. Jumlah Populasi Perisolat
g) 4. Aktivitas Biologi Isolat
il » Uji BPF
o > UjilAA
2 \ » Uji Antagonis /
Q)
Selesai

Gambar 3.1 Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian

3.4.1. Pembuatan Media

Pembuatan media NA, PDA, Pikovskaya dibuat mengikuti anjuran pakan
yang terdapat pada kemasan (NA: 20 g/L, PDA: 39 g/L, Pikovskaya: 36 g/L). Media
d;j’nasukkan dalam Erlenmeyer kemudian ditambahkan akuades dan di
h&mogenkan menggunakan hot plate with magnetic stirer. Setelah homogen

etlenmeyer ditutup dengan kapas dan alumunium foil kemudian disterilkan

menggunakan panci presto.

&
3% 2. Sterilisasi Alat dan Bahan

é Dalam proses sterilisasi yaitu semua alat bahan yang tahan akan panas
d:is erilisasikan menggunakan presto pada suhu 121°C selama 20 menit untuk alat,

seda angkan untuk bahan dilakukan selama 15 menit setelah panci presto berbunyi.

Fl

Setelah itu alat dan bahan yang telah selesai proses sterilisasi dilakukan

pgndmgman didalam laminar air flow.
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3%.3. Pengambilan Sampel

—  Pengambilan sampel ini dilakukan secara aseptis. Sampel diambil sebanyak
5%0 g sebanyak 5 titik dengan memperhatikan vegetasi, tingkat kematangan Saprik
d%n kedalaman 50 cm kemudian disimpan pada patogen klip steril kemudian

dibawa menggunakan cool box.

3.4.4. TIsolasi Bakteri

= Sampel tanah gambut ditimbang sebanyak 10 g kemudian dimasukkan ke
d@Z;am erlenmeyer yang sudah terisi dengan larutan NaCl steril 90 mL. Dari
pgngenceran 107! diambil 1 mL dimasukkan ke tabung reaksi yang berisi 9 mL NaCl
ﬁ?iologis steril menjadi 102 sampai dengan pengenceran ke-10%. Sebelum
réglakukan pemurnian larutan tanah gambut dilakukan vortex terlebih dahulu
sclama satu menit untuk menghomogenkan suspensi (Hadieotomo, 1993).
Pemurnian yang dilakukan diambil pada 3 seri pengenceran terakhir (10 — 10°%)

dengan teknik cawan sebar. Teknik ini merujuk pada (Cappucino dan Weish, 2018)
Pengencran berseri dapat dilihat pada Gambar 3.2.

1ml 1mi 1 mi 1mi 1ml

Inokulum

awal l
Plnnenccan‘l:m | 1:100 Jk‘(wﬂ 1:10,000 1:100,000
L L @ L

YT Y

W .o
o S £ ; f\fﬁ\fﬁ\.

'_‘i \,)H\ /“‘;/\%/\\/

on 1:10 1:100 1:1000 1:10,000 1:100,000

) Gambar 3.2 Pengenceran Berseri.

3§ 5. Pemurnian Bakteri

z‘. Pemurnian bakteri dilakukan dengan metode zig-zag. Metode zig-zag

d;ﬁakukan dengan kawat ose yang telah distrilkan untuk mengambil koloni bakteri
k:é"dalam media NA, diinkubasi selama 2x24 jam pada suhu 37°C (Cappuccino dan
V§‘-§:ish, 2018). Koloni tunggal yang terpisah dari goresan zig-zag sebagai koloni
tifnggal disimpan dalam botol spesimen untuk dilakukan uji selanjutnya. Masing-
nffasmg pathogen yang sudah dimurnikan akan diidentifikasi dan dikarakterisasi

aﬁtlwtas biologinya. Pemurniaan bakteri dapat dilihat pada Gambar 3.3
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© -
T

o

-~ L ]

%)

©

® _/

3 Koloni tunggal Metode goresan kuadran Sub kultur
= Gambar 3.3 Pemurnian Bakteri.

(=
3;. Parameter Pengamatan

0 Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu morfologi koloni

(hakroskopis dan mikroskopis), populasi bakteri, jumlah isolat, pewarnaan gram
d%l bentuk sel bakteri, dan uji aktivitas biologi isolat.

E_:L')
3.5.1 Jumlah Sel Isolat

Perhitungan populasi bakteri dilakukan dengan cara menghitung jumlah
koloni per isolat yang tumbuh pada media NA. Adapun metode yang digunakan
adalah metode cawan hitung. Jumlah koloni yang dapat dijadikan acuan untuk
penentuan jumlah koloni bakteri per mL sampel adalah jumlah koloni yang
berkisaran antara 30-300 koloni/mL (Dwipayana, 2009). Prinsip dari metode ini
adalah jika sel mikroba yang masih hidup ditumbuhkan dalam media, maka
m,\}kroba tersebut akan berkembang biak dengan membentuk koloni yang dapat
d:g,ihat langsung dan kemudian dihitung tanpa menggunakan mikroskop (Harley

dan Prescott, 2002). Rumus menghitung jumlah koloni adalah sebagai berikut:

= 1 1 . : .

;- (CFU) = volsampel X Taktor pengenceran Jjumlah koloni dalam petri
3.5.2 Karakteristik Makroskopis

£ Bakteri hasil inkubasi diamati karakteristik makrokopisnya menggunakan
b~

ngkroskop digital 500x-70s merek microscope. Pengamatan tentang karakteristik
nﬁ_@rfologi koloni bakteri dilakukan untuk mempermudah proses identifikasi genus
r@upun spesies bakteri (Sousa et al., 2013). Bakteri yang tumbuh hasil inkubasi
dgfamati secara langsung pada bentuk koloni, permukaan koloni, elevasi, warna
ksloni dan tepi koloni (Rizkina, 2022). Kriteria karakteristik makroskopis dapat

-

ihat pada Tabel 3.1.

e
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T%bel 3.1 Parameter Pengamatan Morfologi Makroskopis

iiariabel Kriteria

Q)

Bentuk koloni dari atas  Bulat, bulat dengan tepi bergelombang, bulat dengan
%)

tepi timbul, permukaan kusut, konsentrik, menyebar
tidak teratur, filament, bentuk-L, bulat dengan tepi

berserabut, rhizoid, kompleks

M Iw eydi

pi koloni Halus, bergelombang, tidak teratur, sillat, bercabang,

= wool, benang, rambut

g)levasi Datar, timbul, koveks, gunung, umbonat, berbukit,
m

== tumbuh ke dalam media, krateriforn

Q

&
=
=
=
8
=
~
=
S
=

Mengkilat, tidak mengkilat

i_Narna koloni Berwarna dan tidak berwarna

3.5.3 Karakteristik Mikroskopis dan Aktivitas Katalase
1. Bentuk sel dan kelompok Gram

Bentuk Sel dan kelompok Gram dilakukan melalui hasil pewarnaan gram
yang diamati dibawah mikroskop. Isolat bakteri yang digunakan yaitu bakteri yang
berumur + 24 jam. Pewarnaan gram dilakukan dengan mengambil biakan bakteri
sebanyak 1 Ose (secara terpisah) lalu dioleskan di atas gelas objek yang telah
déﬁterilkan dengan akuades. Setelah olesan kesing gelas objek beberapa kali
dﬁetakkan di atas nyala api sampai terasa agak panas bila ditempelkan dipunggung
téggan. Gelas objek ditetesi pewarna Gram A (violet), diamkan selama 1 menit,
séjlanjutnya bilas dengan akuades lalu dikeringkan, selanjutnya tetesi pewarna
Cgam B (lugol), dan didiamkan selama 1 menit. Setelah 1 menit, dibilas dan
sgjl-anjutnya dikeringkan, Terakhir tetesi pewarna Gram C (safranin) selama 30 detik
di.cuci menggunakan akuades dengan botol semprot dan dikeringkan (Rizkina,
§§22). Pengamatan dilakukan dengan mikroskop dengan pembesaran 1000x
((géndra et al., 2015).

N

Ag ue}

Keberadaan endospora

Keberadaan endospora dapat dilihat di bawah mikroskop setelah isolat

%‘

teri diwarnai dengan pewarnaan endospora. Pewarnaan endospora hanya

I

}

)

itakukan untuk bakteri Gram positif. Langkah awal yang akan dilakukan adalah

:

-]

nery wise
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q%ngan mengambil 1 Ose biakan bakteri terpilih umur 24 jam dari media lalu
d\ljitfetakkan di atas gelas benda yang telah ditetesi dengan akuades steril, selanjutnya
ff%;‘sasi diatas lampu bunsen hingga sel isolat bakteri diperkirakan menempel dengan
sg;‘npuma di atas gelas objek, hasil tersebut ditetesi dengan cat hijau malakit 2-3
t§es mungkin selama 30 detik lalu dicuci dengan air mengalir selama 30 detik lalu
kg_}ingkan. Gelas objek diletakkan pada kawat yang sudah dipanaskan di atas air
mie;ndidih selama 10 menit. Gelas objek dicuci dengan hati-hati dengan air mengalir.
Gelas objek ditetesi dengan menggunakan safranin sebanyak 3 tetes diamkan
SE:’Pama 30 detik, terakhir cuci menggunakan air mengalir dan keringkan. Gelas
o'ﬁek diamati dengan mikroskop, uji positif jika sel vegetatif bewarna merah dan
sgg)ra bewarna hijau (Muthmainnah, 2018).
3?_ Aktivitas katalase

. Uji katalase dilakukan dengan menggunakan H>O> 3%. Koloni diambil dari
cawan Petri dan digoreskan pada kaca objek yang kering. Hasil goresan selanjutnya

diteteskan H20, 3% sebanyak 2-3 tetes. Bila terbentuk gelembung udara,
dinyatakan katalase positif (Situmorang, 2019).

3.5.4 Aktivitas Biologi Isolat

1. Kemampuan melarutkan fosfat

¢»  Untuk mengetahui kemampuan bakteri pelarut fosfat, maka terdapat uji
k:%ﬁlampuan bakteri pelarut fosfat dengan menggunakan media pikovskaya dengan
d""[itikan pada cawan Petri kemudian di letakkan di ruangan inkubasi selama 7 hari,
dﬁn apabila menunjukkan reaksi yang positif maka akan membentuk daerah
b(srwarna putih bening (holozone) di sekeliling koloni dan dapat dikatakan bakteri
te;;rsebut tergolong bakteri yang memiliki kemampuan melarutkan fosfat (Tarigan,
2023)

< Luas holozone yang terbentuk di sekitar koloni secara kualitatif menentukan

J1§

0 /

b,%ar kecilnya kemampuan bakteri pelarut fosfat dalam melarutkan unsur P dari
fé}:sfat yang sukar larut. Aktivitas bakteri pelarut fosfat dipengaruhi pada
t%pperatur, kelembaban, pH, suplai makanan kondisi lingkungan dan selama
p(g':rtumbuhannya, Sementara itu luas diameter holozone kemungkinan dikarenakan
tiéak terjadinya hubungan asosiasi antara mikroba dengan vegetasi setempat,

saihingga populasi bakteri pelarut fosfat kurang baik (Tarigan, 2023). Berdasarkan

11
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hasﬂ pengukuran, selanjutnya dilakukan perhitungan Indeks Kelarutan Fosfat

dmlgan menggunakan rumus (Sharon et al., 2016).

(1))
=

o IKF = DK + ZB
© ~ DK
Iéj“eterangan

IIg_F = Indeks Kelarutan Fosfat

[f]_i = Diameter Koloni

ZB = Zona Bening

2? Kemampuan bakteri menghasilkan ZPT (IAA dan IBA)

:x- Salah satu dari zat pengatur tumbuh yang dibutuhkan oleh tanaman adalah
a;x)ksin. Ada beragam jenis auksin dan jenis auksin yang umum digunakan adalah
L,%A, dan IBA. Bakteri yang mampu menghasilkan IAA di uji secara kualitatif
dengan metode kolorimetri menggunakan reagen Salkowski (Gordon dan Weber,
1951). Pembuatan reagen Salkowski yaitu dengan mengambil 1 mL 0,5 M FeCl3
ditambah 50 mL HCIO4 50% [v/v], selanjutnya disimpan dalam botol yang tidak
tembus cahaya atau ditutup dengan alumunium foil (FeCl3 0.5M = 1.35 g/ 10 mL)
(HCIO4 50% = 25 mL HCIO4 + 25 mL Akuades).

Isolat diinokulasikan pada media NA datar yang disuplementasi triptofan
dengan konsentrasi 100 ppm kemudian diinkubasi pada suhu ruang selama 48 jam.
Pépfeaksi Salkowski diteteskan pada isolat yang telah tumbuh di medium NA datar
sémpal merata. Selanjutnya isolat yang telah ditetesi pereaksi Salkowski disimpan
d"Iam ruang gelap selama 30 menit. Hasil positif ditunjukkan adanya perubahan
vgcgtma koloni isolat menjadi merah muda (Alfiansyah ef al., 2023). Menurut Meudt
d% Gaines (1967) Indole-3-butyric acid (IBA) akan menghasilkan warna kuning,
vV%rna kuning mengindikasikan bdhwa isolat mampu menghasilkan indol, skatol,
asam indol butirat maupun asam indol propionat.

3*‘ Aktivitas antagonis

';f Aktivitas antagonis dilakukan dengan menggunakan metode peracuan
ng?dia tumbuh F.oxysporum. Media yang digunakan ialah PDA. Isolat bakteri
d%{ambil menggunakan kawat ose kemudian diinokulasikan kedalam tabung reaksi

y:éng berisi 10 mL NaCl fisiologis setelah itu di vortex. Larutan NaCl fisiologis
y g telah mengandung biakan bakteri, diambil sebanyak 0,1 mL menggunakan

12
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pi@et mikro kemudian dituangkan dan disebarkan pada media PDA, selanjutnya

diinokulasikan jamur F.oxysporum. Di tengah media PDA kemudian diinkubasi
QO

pada suhu ruangan. Parameter yang diamati yaitu presentase pengambatan bakteri
2]

dalam menghambat pertumbuhan jamur patogen. Semakin tinggi tingkat

—

penghambat pertumbuhan jamur maka semakin besar potensi bakteri yang
beroposisi sebagai antagonis. Adapun presentase hambatan dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus (Rakesh ez al., 2013) sebagai berikut :

D P
EDH = ——— X 100%

=
—
w
= DK

S

I@terangan :

EDH : Effektivitas daya hambat (%)
)

DK : Diameter Kontrol

DP : Diameter Perlakuan

3.5  Analisis Data
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari parameter jumlah sel bakteri, uji
makrokopis, uji mikrokopis dan aktivitas katalase, aktivitas biologi isolat, disajikan

dalam bentuk gambar dan tabel.

13
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PENUTUP

V.

lan

esimpu
Didapatkan 5 isolat bakteri dengan jumlah sel 7,55 x 10° CFU/mL pada tanah

Saran

K.

but dengan pH 4. Seluruh isolat berpotensi sebagai bakteri fungsional untuk

hasilkan ZPT dan agen antagonis.
m Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait identifikasi untuk menentukan

spesws isolat.

ka Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

meng

© Im“ﬂ“o:: m

ik WIN

q\/l _._mxo:unmE::a::umC:am:u.c:am:m

..u. ...aw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insoamay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



